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This thesis entitled "The Role of Parents in the Continuation of School-Age Education 
(Study on Grade IX Children at SMP Negeri 3 Sungai Raya)". The problem in 
this study is "How the Role of Parents in the Sustainability of School Age Education 
SMP Negeri 3 Sungai Raya)? ”. The research method used is descriptive with a 
qualitative research form. The data source of this research is class IX students and the 
data was obtained from the head of administration at SMP Negeri 3 Sungai Raya, 
after the data was collected, they asked about the children's problems related to their 
parents. continuity of education for school age children. The results of the study 1) 
Parents can think that the importance of formal education for their children so that it 
can prevent children from dropping out of school 2) Provide better education, 
provide motivation and become 3) Facilitators for them in educational matters even 
though it is all necessary It is a long process, sometimes children do not want to be 
forced into the character building process. Parents slowly find solutions so that 
their children are always enthusiastic in pursuing their education. 
 
Keyword: Role of Parents, Continuity of Education. 
PENDAHULUAN 
Orangtua merupakan orang yang 
paling bertanggung jawab atas seorang 
anak, dari sejak lahir hingga anak tumbuh 
menjadi pribadi yang dewasa. Orangtua 
mempunyai kewajiban dalam memelihara 
dan menjaga keberlangsungan kehidupan 
anaknya. Orangtua merupakan orang 
pertama yang sangat besar peranannya 
dalam membina pendidikan anak, karena 
dari pendidikan itu akan menentukan masa 
depan anak. orangtua memberikan peranan 
penting dalam memberikan pendidikan bagi 
anak. 
Setiap anak memerlukan pendidikan 
yang layak untuk meningkatkan taraf hidup 
sehingga secara nyata memerlukan suatu 
lembaga yang mampu meningkatkan 
pendidikan anak dalam pendidikan formal. 
Orangtua didalam keluarga yang sangat 
penting terhadap pendidikan formal bagi 
anak, sebagai media penerapan pendidikan 
formal bagi anak, sebuah keluarga harus 
mampu memberikan kenyamanan untuk 
bisa memudahkan dan membantu anak 
dalam menerima pengajaran yang diberikan 
orangtua 
Peran orangtua sangatlah penting 
dalam pendidikan, karena pendidikan yang 
pertama dan utama dimulai dari lingkungan 
keluarga dan orangtua menjadi   kunci 
utama terjadinya sebuah pendidikan dalam 
keluarga itu sendiri. Peranan orangtua bagi 
pendidikan anak memberikan  dasar 
pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, 
sepertipendidikan agama, budi pekerti, 
sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa 
aman, dasar-dasar untuk mematuhi 
peraturan, dan menanamkan kebiasaan. 
Anak diibaratkan    sebagai    kertas 
putih yang tidak ada noda sama sekali 
menurut teori tabularasa, orangtualah yang 
akan menjadikan seorang   anak   itu 
menjadi pribadi yang baik atau buruk. 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia sebagai upaya pembangunan 
bangsa dan negara. Kemajuan suatu negara 
ditentukan oleh generasi penerus bangsa 
yang nantinya akan melanjutkan cita-cita 
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bangsa itu sendiri, sebagai penerus bangsa 
sudah seharusnya dibekali dengan berbagai 
ilmu dan pengalaman  serta pengetahuan 
yang diperlukan dalam kehidupan 
masyarakat, hal ini sesuai  dengan UU RI 
Nomor 20 tahun 2003.Pendidikan dalam 
alam demokrasi   bersifat individual yang 
sekaligus juga bersifat sosial. Bersifat 
individual  karena  pendidikan   itu 
memperhatikan aspek aspek pribadi yang 
unik dengan segala kemungkinannya,  dan 
 
 
Tujuan umum pendidikan “merupakan 
tujuan yang menjiwai pekerjaan mendidik 
dalam segala waktu dan keadaan, sedangkan 
salah    satu    tujuan  khususnya yaitu 
perbedaan lingkungan   keluarga atau 
masyarakat. Latar belakang keluarga yang 
berbeda akan mempengaruhi karakter dan 
pendidikan anaknya.Orangtua merupakan 
orang   pertama  yang sangat besar 
peranannya dalam membina pendidikan 
anak, karena dari pendidikan itu akan 
menentukan masa depan anak. orangtua 
memberikan peranan penting dalam 
memberikan pendidikan bagi anak. 
Orangtua bertanggung jawab dengan 
memberikan pendidikan dengan berbagai 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi kehidupan anak kelak, 
sehingga bila ia dewasa mampu mandiri, 
dan orangtua berperan memberikan 
perhatian dalam pendidikan anak”. 
Orangtua sebagai pendidik utama dan 
pertama bagi anak memiliki peran untuk 
dapat memberikan pendidikan awal sebagai 
bekal pengalaman untuk anak anak mereka. 
Peranan orangtua sangat penting bagi 
pendidikan anak-anak karena orangtua 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pendidikan anak.   Setiap anak 
memerlukan pendidikan yang layak untuk 
meningkatkan taraf hidup sehingga secara 
nyata memerlukan suatu lembaga yang 
mampu meningkatkan pendidikan anak 
dalam pendidikan formal. 
Orangtua didalam    keluarga     yang 
sangat penting terhadap pendidikan 
formal      bagi anak, sebagai media 
penerapan pendidikan formal bagi anak, 
sebuah keluarga harus mampu memberikan 
kenyamanan untuk bisa memudahkan dan 
membantu     anak     dalam menerima 
pengajaran yang diberikan orangtua. Di 
SMP Negeri 3 Sungai Raya berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti 15-18 Januari 2020 
penyebab keberlangsungan pendidikan 
anak disebabkan kurangnya dorongan dari 
orangtua yang menyebabkan semangat atau 
kemauan dari anak yang tidak mau 
melanjutkan pendidikan. 
Ada   juga   alasan   anak   tidak 
melanjutkan   pendidikan   yaitu  untuk 
membantu   orangtuanya  berkerja untuk 
memenuhi  kebutuhan   ekonomi  keluarga 
mereka. Karena  kurangnya  pemahaman 
orangtua      mengenai        pendidikan 
mengakibatkan   ketelantaran     pemenuhan 
hak anak dalam bidang pendidikan formal 
sehingga keberlangsungan pendidikan anak 
terhambat.Berdasarkan     permasalahan 
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
Peran Orangtua Dalam Keberlangsungan 
Pendidikan Anak di SMP Negeri 3 Sungai 
Raya. dikarenakan   di SMP    Negeri  3 
Pontianak   masih   terdapat   peran   dari 
orangtua siswa yang belum optimal dalam 
masalah keberlangsungan pendidikan anak. 
Pada sebuah penelitian perlu      ditentukan 
masalah yang akan diteliti dengan maksud 
penelitian agar terarah. Motivasi adalah 
daya   penggerak, pengawasan atau 
pendorong               untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Motivasi atau bisa berasal dari 
dalam   diri       (intrinsik) yaitu dorongan 
yang datang dari hati, umumnya karna 
kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan 
motivasi   berasal        dari luar(ekstrinsik) 
yaitu dorongan yang datang dari luar diri 
(lingkungan)          misalnya dari orangtua, 
guru,       teman      teman       dan      anggota 
masyarakat. Disinalah                    orangtua 
menumbuhkan              motivasi             atau 
rangsangan dari luar yang kemudian 
mampu secara alamiah menumbuhkan 
motivasi dari dalam diri anak tersebut. 
motivasi      adalah keadaan yang terdapat 
dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk              melakukan aktifitas tertentu 
guna            mencapai suatu tujuan”terkait 
dari pengertian di atas motivasi atau 
dorongan       memiliki peran yang sangat 
kuat   dalam         menentukan terwujudnya 
suatu   perbuatan           yang direncanakan. 
Adapun      selanjutnya       orangtua       akan 
memberikan         motivasi kepada anak 
bersifat sosial karena pendidikan 
mengaitkan 
masyarakat. 
pribadi dengan lingkungan 
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dengan cara  meningkatkan motivasi 
dalam mengerjakan tugas rumah, 
mempersiapkan anak untuk menghadapi 
ulangan mengendalikan stress yang 
berkaitan dengan sekolah,   mendorong 
anak   untuk   terlibat dalam 
kegiatankegiatan sekolah dan memberi 
penghargaan terhadap      prestasi belajar 
anak dengan memberi hadiah maupun kata-
kata pujian 
Sebagai orangtua tidak hanya 
berkewajiban memberikan fasilitas dan 
biaya sekolah saja. Tetapi anak juga 
membutuhkan bimbingan, pengarahan, 
pengertian dan nasihat dari orangtuanya. 
Sekolah merupakan kegiatan yang berat 
dalam proses belajar banyak dijumpai 
kesulitan,  kadang-kadang anak 
mengalami     lemah semangat. Oleh sebab 
itu orangtua harus mempunyai waktu 
dalam mendampingi anak-anaknya. 
Pada saat   itulah anak diberikan 
pengarahan dan nasihat agar lebih giat 
belajar. Orangtua akan memberikan 
pertolongan kepada anak dengan siap 
mambantu belajar seperti memberikan 
penjelasan pada bagian yang sulit 
dimengerti oleh anak membantu anak 
mengatur waktu beljar dan mengatasi 
masalah belajar dan tingkah laku anak 
yang kurang baik 
Motivasi berasal   dari   kata   motif   yang 
dapat diartikan sebagai daya penggerak 
dari dalam diri subjek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas        tertentu  demi 
mencapai   suatu   tujuan. Motivasi 
merupakan perubahan     energi      dalam 
diri seseorang yang ditadiki dengan 
munculnya ”feeling”   dan   didahului 
dengan dengan   tanggapan   terhadap 
adanya tujuan 
Adapun masalah dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana   Peran   Orangtua 
Dalam Keberlangsungan Pendidikan Anak 
Usia Sekolah (Studi Pada Anak Kelas IX 
Di SMP Negeri 3 Sungai Raya)?”. 
Mengingat masalah terlalu luas ruang 
lingkup pembahasannya, maka penulis 
membatasinya dengan sub masalah 
penelitian sebagai berikut:1) Bagaimana 
peran orangtua sebagai pendidik dalam 
keberlangsungan pendidikan anak usia 
sekolah di SMP Negeri 3 Sungai Raya ?, 2) 
Bagaimana peran orangtua sebagai 
motivator dalam keberlangsungan 
pendidikan anak usia sekolah di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya ?, 3) Bagaimana 
peran orangtua sebagai fasilitator dalam 
keberlangsungan pendidikan anak usia 
sekolah di SMP Negeri 3 Sungai Raya? 
Secara umum tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Peran Orangtua 
Dalam Keberlangsungan Pendidikan Anak 
di SMP Negeri 3 Sungai Raya. 
Adapun tujuan khusus yang ingin 
dicapai    dari desain     penelitian     ini 
adalah  untuk mendeskripsikan:1) 
Peran OrangTua sebagai Pendidik 
dalam keberlangsungan pendidikan anak 
usia sekolah di SMP Negeri 3 Sungai 
Raya.2) Peran OrangTua   sebagai 
Motivator  keberlangsungan pendidikan 
anak usia sekolah di   SMP Negeri 3 
Sungai Raya.3) Peran OrangTua sebagai 
Fasilitator dalam keberlangsungan 
pendidikan anak usia sekolah di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya.Dengan diadakan 
Penelitian ini,orangtua dapat berpikir bahwa 
pengetahuan dan keterampilan yang berguna 
bagi kehidupan anak kelak”. Orangtua 
sebagai pendidik utama dan 
pertama bagi anak memiliki peran untuk 
dapat memberikan pendidikan   awal 
sebagai bekal pengalaman untuk anak anak 
mereka. Peranan orangtua sangat penting 
bagi pendidikan anak-anak karena orangtua 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap pendidikan anak. Dengan 
demikian bahwa orang yang pertama dan 
utama bertanggung jawab  terhadap 
kelangsungan hidup dan pendidikan anak 
adalah orangtua. 
Peran   anggota-anggota keluarga 
dalam pendidikan anak dapat diuraikan 
sebagai berikut:Peran Ayah: Disamping ibu, 
ayah juga mempunyai peran penting 
terhadap mendidik anak) peran ayah dalam 
pendidikan    anak-anaknya  sebagai 
berikut:a) Sumber kekuasaan dalam 
pendidikan, b) Penghubung interen antara 
dalam keluarga dengan masyarakat atau 
dunia luar, c) Pemberi rasa aman bagi 
seluruh anggota keluarga, d) Pelindung 
terhadap ancaman dari luar, e) Hakim atau 
yang mengadili jika terjadi perselisihan, f) 
Pendidik dalam segi-segi rasional. 
Peran Ibu: Ibu memegang peranan 
penting dalam mendidik anak-anaknya:a) 
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Sumber dan pemberi kasih sayang, b) 
Pengasuh dan pemelihara, c) Tempat 
pencurah isi hati, d) Pengatur dalam 
kehidupan  berumah tangga, e) 
Pembimbing hubungan pribadi, f) Pendidik 
dalam segi segi emosional. Dalam penelitian 
ini peran orangtua yang peneliti maksud 
adalah peran orangtua ditinjau dari tanggung 
jawab memberikan pendidikan dengan 
berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang berguna bagi kehidupan anak kelak, 
sehingga bila ia dewasa ia mampu mandiri, 
dan orangtua berperan memberikan 
perhatian dalam   keberlangsungan 
pendidikan anak usia  sekolah di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya. Anak usia sekolah: 
Dalam penelitian ini adalah anak yang 
berusia 12 tahun sampai 19 tahun dimana 
anak tersebut mulai mengalami masa 
transisi dari masa kanak kanak menjadi usia 
dewasa namun anak tersebut tidak 
menyelesaikan pendidikannya, pada tingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
kemudian mereka berhenti atau keluar dari 
sekolah. 
Pengertian Motivasi: Motivasi adalah 
daya penggerak, pengawasan atau 
pendorong  untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Motivasi atau bisa berasal dari 
dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang 
datang dari hati, umumnya karna kesadaran 
akan pentingnya sesuatu. Dan motivasi 
berasal dari luar(ekstrinsik) yaitu dorongan 
yang datang dari luar diri (lingkungan) 
misalnya dari orangtua, guru, teman teman 
dan anggota masyarakat. Disinalah orangtua 
menumbuhkan motivasi atau rangsangan dari 
luar yang kemudian mampu secara alamiah 
menumbuhkan motivasi dari dalam diri anak 
tersebut. motivasi adalah keadaan yang 
terdapat 
dalam diri   seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan aktifitas tertentu guna 
mencapai suatu tujuan”terkait dari 
pengertian di atas motivasi atau dorongan 
memiliki peran yang sangat kuat dalam 
menentukan terwujudnya suatu perbuatan 
yang direncanakan. Adapun selanjutnya 
orangtua akan memberikan motivasi kepada 
anak dengan cara meningkatkan motivasi 
dalam mengerjakan tugas rumah, 
mempersiapkan anak untuk menghadapi 
ulangan mengendalikan stress yang 
berkaitan dengan sekolah, mendorong anak 
untuk terlibat dalam kegiatankegiatan 
sekolah  dan memberi penghargaan 
terhadap prestasi belajar anak dengan 
memberi hadiah maupun kata-kata pujian 
Motivasi berasal dari kata motif yang 
dapat diartikan sebagai daya penggerak dari 
dalam diri subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan. Motivasi merupakan 
perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditadiki dengan munculnya ”feeling” 
dan didahului dengan dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan.Fungsi Motivasi: 
Terdapat tiga fungsi mativasi yaitu sebagai 
berikut:1) Mendorong manusia untuk 
berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal 
ini merupaka motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan.2) 
Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah 
tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan tujuannya.3) Menyeleksi perbuatan, 
yakni menetukan perbuatan perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan    perbuatan-perbuatan     yang 
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Sifat Motivasi: Berdasarkan sifatnya 
motivasi dibedakan menjadi 3 macam, 
yaitu : 1)   Motivasi takut atau fear 
motivation, individu melakukan sesuatu 
perbuatan    karena takut. Seseorang 
melakukan kejahatan karena takut ancaman 
dari  kawan-kawannya yang suka 
melakukan kejahatan. 2) Motivasi isentif 
atau icentive motivation, individu 
melakukan sesuatu perbuatan untuk 
mendapatkan sesuatu insentif. Bentuk 
insentif ini bermacam-macam, seperti : 
mendapatkan honorium, bonus, hadiah, 
penghargaan, piagam, kenaikan pangkat, 
kenaikan gaji, dll.3) Sikap atau attitude 
motivation atau    self motivation. Motivasi 
ini lebih bersifat intrinsik, muncul dari 
dalam diri individu , berbeda dengan kedua 
motivasi sebelumnya yang lebih bersifat 
ekstrinsik dan berasal dari luar diri 
individu. Sikap merupakan suatu motivasi 
karena menunjukan keterkaitan atau ketidak 
ketertarikan seseorang terhadap suatu objek. 
Seseorang yang mempunyai sifat positif 
terhadap sesuatu akan menunjukan 
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motivasi yang besar terhadap hal itu. 
Motivasi ini datang dari dirinya sendiri 
karena adanya rasa senang atau suka serta 
faktor-faktor subjektif lainnya. Sebagai 
Fasilitator: Anak yang sedang belajar 
selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, 
juga membutuhkan   fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, meja  kursi, 
penerangan, alat tulis menulis, buku dan 
lain-lain. Jadi orangtua berkewajiban 
memenuhi fasilitas belajar agar proses 
belajar berjalan dengan lancar. Orangtua 
bertanggung jawab menyediakan diri untuk 
terlibat dalam membantu belajar  anak 
dirumah, mengembangkan keterampilan 
belajar yang baik, mengajukan pendidikan 
dalam keluarga   dan menyediakan sarana 
alat belajar seperti tempat belajar, 
penerangan   yang  cukup, buku-buku 
pelajaran dan alat-alat tulis. 
Sebagai Pembimbing: Sebagai 
orangtua tidak hanya berkewajiban 
memberikan fasilitas dan biaya sekolah 
saja. Tetapi anak juga membutuhkan 
bimbingan, pengarahan, pengertian dan 
nasihat dari orangtuanya. Sekolah 
merupakan kegiatan yang berat dalam 
proses belajar banyak dijumpai kesulitan, 
kadang-kadang anak mengalami lemah 
semangat. Oleh sebab itu orangtua harus 
mempunyai waktu dalam mendampingi 
anak-anaknya. Pada saat itulah anak 
diberikan pengarahan dan nasihat agar 
lebih giat belajar. Orangtua akan 
memberikan pertolongan kepada anak 
dengan siap mambantu belajar seperti 
memberikan penjelasan pada bagian yang 
sulit dimengerti oleh anak membantu anak 
mengatur waktu beljar dan mengatasi 




Penelitian kualitatif adalah penelitian 
tentang riset yang bersifat deskriptif 
dancenderung menggunakan analisis. 
Prosesdan makna (perspektif subjek) lebih 
ditonjolkan   dalam penelitian 
kualitatif.Landasan teori dimanfaatkan 
sebagaipemandu agar fokus penelitian sesuai 
dengan fakta di lapangan. Selain itu 
landasan teoriini juga bermanfaat untuk 
memberikan gambaran umum tentang latar 
penelitian dan sebagai bahan pembahasan 
hasil penelitian. Terdapat perbedaan 
mendasar antara peran landasan teori 
dalampenelitian    kuantitatif dengan 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif peneliti bertolak dari data, 
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan 
penjelas, dan berakhir dengan suatu 
“teori”.Pendekaan metode evaluasi menurut 
Dunn dibagi dalam tiga kelompok yaitu 
pendekatan evaluasi semu pendekatan, 
evaluasi formal dan pendekatan 
keputusanteori. Dari ketiga bentuk evaluasi 
dapat dibedakan dari tujuannya, asumsinya 
bentuknya dan teknik evaluasinya 
Adapun yang paling cocok dan 
relevan denganPeran Orangtua   Dalam 
Keberlangsungan Pendidikan Anak Usia 
Sekolah penelitian untuk skripsi adalah 
bentuk evaluasi formal dengan tujuannya 
untuk mendiskripsikan hasil informasi yang 
terpercaya untuk diumumkan secara formal. 
Desain evaluasi mencakup suatu proses dan 
perangkat rencana atau hasil tertulis Disain 
evaluasi merupakan bentuk  rencana 
evaluasi yang meliputi komponen: fokus 
evaluasi cara mnjaring informasi, 
mengolah informasi yang diperoleh, 
membuat laporan dan melakukan reviu atau 
peninjauan kembali terhadap semua langkah 
evaluasi yang dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dengan Hasil penelitian sebagai berikut: 
1) Peran orangtua sebagai pendidik dalam 
keberlangsungan pendidikan anak 
usiasekolah yaitu berdasarkan temuan 
penelitian orangtua memberikan saran 
kepada anaknya bagaimana menjaga 
tingkah laku, akhlak  ketika masih 
bersekolah dan orangtua juga tidak segan- 
segannya jika ada permasalahan terhadap 
anaknya cepat di atasi dengan 
menanyakan apa yang menjadi keluhan 
anaknya saat itu karena banyak godaan 
yang mengajak anaknya untuk mencoba 
hal-hal baru dan semuanya  bersifat 
negatif, dalam proses mendidik anak 
orangtua tidak menekan anaknya selalu 
harus belajar yang penting anaknya ada 
membaca buku. 
2) Peran orangtua sebagai motivator 
dalam keberlangsungan pendidikan 
anak usia sekolah dari hasil temuan 
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penelitian yaitu orangtua memberikan 
teguran yang diberikan kepada anaknya 
ketika orangtua sudah menegur dan 
mengajak anak untuk belajar dan fokus 
terhadap pendidikannya dulu beberapa 
sikap orangtua selalu berbeda beda dalam 
menangani anaknya ada yang bersikap 
sedikit keras karena berulangkali menegur 
anaknya tidak ada tanggapan tetapi 
tindakan orangtua ini hanya supaya ada 
kemauan belajar untuk   anaknya,   ada 
juga yang coba mengajaknya mengobrol 
baik-baik agar anak lebih bisa lebih 
berfikir untuk kehidupannya di masa 
depan, ada juga yang memikirkan anaknya 
bahwa perempuan harus mempunyai ilmu 
untuk bekal dimasa depan.Peran orangtua 
sebagai fasilitator dalam keberlangsungan 
pendidikan anak usia sekolah    yaitu 
Peran     orangtua      sebagaifasililator 
dalam hal ini orangtua memberikan 
fasilitas berupa meja belajar, serta 
handphone (HP) berupaya semaksimal 
mungkin untuk memfasilitasi untuk 
pendidikan anaknya ada yang mampu 
seadanya untuk keperluan anaknya, ada 
yang menuruti semua kemauan anaknya, 
ada juga orangtua yang berusaha menuhi 
kemauan anaknya demi pendidikan 
anaknya. 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian   yang 
dilakukan di SMP Negeri 3 Sungai Raya 
tentang peran orangtua dalam 
keberlangsungan pendidikan anak usia 
sekolah (studi pada anak kelas IX di SMP 
Negeri 3 Sungai Raya) dapat dikatakan 
cukup baik. Hal ini diselidiki dengan peran 
orangtua yang sangat aktif dalam 
memberikan dukungan kepada anak secara 
langsung dengan berbagai cara supaya anak 
tetap bersekolah. Betapa sangat pentingnya 
peran orangtua karena orangtua tanpa henti-
hentinya memotivasi anak agar terus belajar. 
Setiap anak mempunyai berbagai macam 
karakter dan disini lah tugas dan peran 
orangtua sangat dibutuhkan dalam 
keberlangsungan anaknya di sekolah, 
dengan keterbatasan yang orangtua miliki 
harus memikirkan keadaan anaknya untuk 
bersekolah terlebih lagi dengan tantangan 
dari anaknya dengan pengaruh keadaan di 
sekitarnya dari lingkungan sekolahnya 
ataupun di luar sekolah. 1) Peran orangtua 
sebagai pendidik dalam keberlangsungan 
pendidikan anak usia sekolah (studi pada 
anak kelas ix di smp negeri 3 sungai raya): 
Peran orangtua sebagai pendidik dalam 
keberlangsungan pendidikan dapat dilihat 
dari begitu kuatnya saran dan masukan 
yang diberikan untuk anaknya sehingga 
anak bisa berfikir kedepannya kalau tidak 
bersekolah ke depannya mau jadi apa disini 
lah peran pendidikan yang diberikan oleh 
orangtua memberikan saran   kepada 
anaknya bagaimana menjaga tingkah laku, 
akhlak ketika masih bersekolah dan 
orangtua juga tidak segan-segannya jika 
ada permasalahan terhadap anaknya cepat 
di atasi dengan menanyakan apa yang 
menjadi keluhan anaknya saat itu karena 
banyak godaan yang mengajak anaknya 
untuk mencoba hal-hal bari dan semuanya 
bersifat negatif, dalam proses mendidik 
anak orangtua tidak menekan anaknya selalu 
harus belajar yang penting anaknya ada 
membaca buku. Orangtua yang bertanggung 
jawab kepada anak dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi anak baik 
potensi afektif, potensi kognitif dan potensi 
psikomotor. 
Orangtua perlu menenamkan kepada 
anak anak arti penting dari pendidikan dan 
ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan 
dari sekolah. Selain itu nilai-nilai agama 
dan moral perlu ditanamkan kepada 
anaknya sejak dini sebagai bekal untuk 
mengatasi perubahan-perubagan yang 
terjadi. 2) Peran orangtua   sebagai 
motivator dalam keberlangsungan 
pendidikan anak usia sekolah (studi pada 
anak kelas ix di Smp Negeri 3 sungai 
raya):Peran orangtua sebagai motivator 
dalam keberlangsungan pendidikan dapat 
dilihat teguran yang diberikan kepada 
anaknya ketika orangtua sudah menegur 
dan mengajak anak untuk belajar dan fokus 
terhadap pendidikannya dulu beberapa sikap 
orangtua selalu berbeda-beda dalam 
menangani anaknya ada yang sikap sedikit 
keras karena berapa kali menegur anaknya 
tidak ada tanggapan tetapi tindakan 
orangtua ini hanya supaya ada kemauan 
belajar untuk anaknya, ada juga yang 
cobamengajaknya   mengobrol   baik-baik 
agar anak lebih bisa lebih berfikir untuk 
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kehidupannya di masa depan, ada juga 
yang memikirkan anaknya bahwa perempuan 
harus mempunyai ilmu untuk bekal dimasa 
depan jangan sampai beranggapan 
perempuan hanya tempatnya di dapur saja. 
Motivasi adalah daya penggerak, 
pengawasan atau pendorong untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Motivasi atau 
bisa berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu 
dorongan yang datang dari hati, umumnya 
karna kesadaran akan pentingnya sesuatu. 
Dan motivasi berasal dari luar(ekstrinsik) 
yaitu dorongan yang datang dari luar diri 
(lingkungan) misalnya dari orangtua, guru, 
teman-teman dan anggota masyarakat. 
Setiap orangtua menumbuhkan motivasi 
atau rangsangan dari luar yang kemudian 
mampu secara alamiah menumbuhkan 
motivasi dari dalam diri anak tersebut.3) 
Peran orangtua sebagai fasililator dalam 
keberlangsungan pendidikan anak usia 
sekolah (studi pada anak kelas ix di smp 
negeri 3 sungai raya): Peran orangtua sebagai 
fasililator dalam hal ini orangtua berupaya 
semaksimal mungkin untuk memfasilitasi 
untuk pendidikan anaknya ada yang mampu 
seadanya untuk keperluan anaknya, ada 
yang menuruti semua kemauan anaknya, 
ada juga yang sampai meminjam kesana 
sini hanya demi pendidikan anaknya. Anak 
yang sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan 
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja 
kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku 
dan lain-lain. Jadi orangtua berkewajiban 
memenuhi fasilitas belajar agar proses 
belajar berjalan dengan lancar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di 
atas,dapat disimpulkan bahwa Peran 
orangtua dalam keberlangsungan 
pendidikan anak usia sekolah (studi pada 
siswa kelas Ix di SMP Negeri 3 Sungai 
Raya) sudah berperan baik dalam 
keberlangsungan pendidikan anaknya hal 
ini terlihat dari hasil sub masalah 
penelitian sebagai berikut:1) Peran 
orangtua sebagai pendidik dalam 
keberlangsungan pendidikan anak usia 
sekolah yaitu berdasarkan temuan 
penelitian orangtua memberikan saran 
kepada anaknya bagaimana menjaga 
tingkah laku, akhlak ketika masih 
bersekolah dan orangtua   juga   tidak 
segan segannya jika ada permasalahan 
terhadap anaknya cepat di atasi dengan 
menanyakan apa yang menjadi keluhan 
anaknya saat itu karena banyak godaan 
yang mengajak anaknya untuk mencoba 
hal-hal baru dan semuanya bersifat 
negatif, dalam proses mendidik anak 
orangtua tidak menekan anaknya selalu 
harus belajar yang penting anaknya ada 
membaca buku 
.2) Peran orangtua sebagai motivator 
dalam keberlangsungan pendidikan anak 
usia sekolah dari hasil 
temuan penelitian yaitu orangtua 
memberikan teguran yang diberikan 
kepada anaknya ketika orangtua sudah 
menegur dan mengajak anak untuk belajar 
dan fokus terhadap pendidikannya dulu 
beberapa sikap orangtua selalu berbeda 
beda dalam menangani anaknya ada 
yang bersikap sedikit keras karena 
berulangkali menegur anaknya tidak ada 
tanggapan tetapi tindakan orangtua ini 
hanya supaya ada kemauan belajar untuk 
anaknya,     ada juga yang coba 
mengajaknya mengobrol baik-baik agar 
anak lebih bisa lebih berfikir untuk 
kehidupannya di masa depan, ada juga 
yang memikirkan anaknyabahwa 
perempuan harus mempunyai ilmu untuk 
bekal dimasa depan.Peran orangtua 
sebagai fasilitator dalamkeberlangsungan 
pendidikan anak usia sekolah yaitu Peran 
orangtua sebagai fasililator dalam hal ini 
orangtua memberikan fasilitas berupa meja 
belajar, serta handphone (HP) berupaya 
semaksimal mungkin untuk memfasilitasi 
untukpendidikan  anaknya ada 
yangmampu seadanya untuk keperluan 
anaknya, ada yang menuruti semua 
kemauan anaknya, ada juga orangtua yang 
berusaha menuhi kemauan anaknya demi 
pendidikan anaknya. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh serta pembahasan tentang 
hasil tersebut, maka peneliti memberikan 
saran saran sebagai berikut:1) Agar orangtua 
sebagai orangtua semakin penduli terhadap 
pendidik karakter anak karena  zaman 
semakin hari semakin berubah apabila 
karakter anak tidak di bentuk maka akan 
susah untuk mendidiknya, selain itu akhlak 
juga perlu untuk menjaga sikap kepada 
orangtua, guru dan sesama    teman, sikap 
rasa memiliki dengan adanya sikap ini 
maka siswa akan ada rasa ingin selalu 
menjaga apa yang ia miliki. 2) Agar orangtua 
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sebagai motivator dalam keberlangsungan 
pendidikan anakanya memberikan motavasi 
kepada anak agar bisa berprestasi dalam 
belajar. 3) Berharap agar orangtua terus 
mendukung pendidikan anak menyediakan 
fasilitas belajarnya. 
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